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Abstract, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran PKn, pokok bahasan Kerjasama Negara - Negara ASEAN melalui penerapan metode
Jigsaw.dan Untuk mengetahui peningkatan kemampuan siswa pada mata pelajaran PKn dalam
memahami pokok bahasan Kerjasama Negara - Negara ASEAN melalui penerapan metode
Jigsaw, metode penelitian yang diterapkan yaitu penelitian tindakan kelas dengan menerapkan
model Cooperative Learning jigsaw pada di kelas VI SD N 007 Kepenuhan Hulu Kabupaten
Rokan Hulu dengan jumlah 26 siswa.Hasil observasi guru menunjukkan peningkatan dan
perubahan yang baik dari siklus | pertemuan | sampai dengan siklus Il pertemuan Il, yaitu dari
75, 83.3, 91.7 hingga mencapai 95.8. Hasil belajar siswa menunjukkan peningkatan dan
perubahan yang baik dari siklus | pertemuan | sampai dengan siklus Il pertemuan Il, yaitu dari
71.84, 75, 79.38 hingga mencapai 83.15. Bagi guru hendaknya menggunakan metode Jigsaw
untuk memancing kreativitas siswa dalam menguasai materi sebaik mungkin. melalui belajar
kooperatif atau kolaboratif ini membantu siswa dalam belajar, meningkatkan daya serap,
ketuntasan, serta meningkatkan hasil belajar siswa dalam Mata Pelajaran PKn
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PENDAHULUAN jawab, dan metode resitasi. Serentetan

Metode pembelajaran PKn yang
dilakukan oleh guru mempunyai peranan
yang sangat penting dalam keberhasilan
pembelajaran. Penggunaan metode yang
tepat akan menentukan keefektifan dan
keefisienan dalam proses pembelajaran
PKn. Guru harus senantiasa mampu
memilih dan menerapkan metode yang
tepat sesuai dengan pokok bahasan yang
diajarkan. Terdapat beberapa metode yang
telah lama digunakan oleh para pendidik

antara lain metode ceramah, metode tanya

metode tersebut bisa dikatakan metode
konvensional.
Berdasarkan ~ pengamatan  di
lapangan, proses pembelajaran di sekolah
dewasa ini kurang meningkatkan motivasi
dan aktivitas siswa. Masih banyak tenaga
pendidik yang  menggunakan tipe
konvensional secara monoton dalam
kegiatan pembelajaran di kelas, sehingga
suasana belajar terkesan kaku dan
didominasi oleh guru. Dalam

penyampaian materi  biasanya guru
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menggunakan tipe ceramah di mana siswa
hanya duduk, mencatat dan mendengarkan
apa yang disampaikan guru dan sedikit
peluang bagi siswa untuk bertanya.
Dengan demikian suasana pembelajaran
menjadi tidak kondusif sehingga siswa
menjadi  pasif. Model pembelajaran
konvensional yang selama ini digunakan
oleh sebagian besar pendidik yang tidak
sesuai dengan tuntutan jaman, karena
pembelajaran yang dilakukan kurang
memberikan kesempatan seluas-luasnya
bagi anak didik untuk aktif mengkontruksi
pengetahuannya.

Proses pembelajaran dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) menuntut adanya partisifasi aktif
dari seluruh siswa. Jadi kegiatan belajar
berpusat pada siswa, guru sebagai
motivator dan fasilitator di dalamnya agar
suasana kelas lebih hidup. Salah satu
materi yang dibahas dalam pelajaran PKn
adalah Kerjasama Negara - Negara
ASEAN. Rendahnya hasil belajar pada
mata pelajaran PKn pada pokok bahasan
Kerjasama Negara - Negara ASEAN yang
diperoleh siswa kelas VI SD Negeri 007
Kepenuhan Hulu, juga diakibatkan dari
cara belajar siswa yang masih kurang
tepat. Selama ini siswa belajarnya dengan
cara belajar  sendiri-sendiri,  tidak
melakukan kolaborasi sehingga hasilnya

kurang maksimal. Berdasarkan

pengalaman tahun-tahun  sebelumnya
perolehan skor nilai hasil belajar dari
ulangan harian / ulangan blok sangat
rendah, yaitu berkisar antara 55% sampai
dengan 62% di bawah KKM (Kriteria
Ketuntasan ~ Minimal) yang  sudah
ditetapkan. Berarti hanya sekitar 45%
sampai dengan 38% yang sudah tuntas.
Belajar dikatakan tuntas bila siswa telah
mencapai prestasi belajar atau nilai dengan
skor > 70. Dengan demikian hasil belajar
PKn siswa kelas VI ~SD Negeri 007
Kepenuhan Hulu masih dianggap rendah.
Untuk mengatasi permasalahan
hasil belajar pada mata pelajaran PKn
pada pokok bahasan Kerjasama Negara -
Negara ASEAN yang masih rendah, guru
harus bertindak kreatif dalam
mengembangkan metode pembelajaran
dalam rangka peningkatan hasil belajar
mata pelajaran PKn pada pokok
Kerjasama Negara - Negara ASEAN.
Jigsaw didesain untuk
meningkatkan rasa tanggung jawab siswa
terhadap pembelajarannya sendiri dan juga
pembelajaran orang lain. Siswa tidak
hanya mempelajari materi yang diberikan,
tetapi mereka juga siap memberikan dan
mengajarkan materi tersebut pada anggota
kelompoknya yang lain.  Dengan
demikian, “siswa saling tergantung satu
dengan yang lain dan harus bekerja sama

secara kooperatif untuk mempelajari
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materi yang ditugaskan”.

Melihat berbagai kelebihan metode
Jigsaw diharapkan siswa akan terbiasa
memahami persoalan dengan bekerja sama
saling membantu dalam  kelompok
masing-masing sehingga permasalahan
tersebut dapat terselesaikan dengan
berbagai cara. Potensi siswa akan
berkembang baik minat dan motivasinya
dalam belajar PKn karena pembelajaran
yang dimulai dengan kebersamaan dapat
mempermudah siswa dalam memahami
materi Kerjasama Negara - Negara
ASEAN dengan melibatkan asek kognitif
dan afektif dan psikomotorik.
Permasalahan yang muncul dari latar
belakang tersebut adalah:

a. Apakah terdapat peningkatan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran
PKn pokok bahasan Kerjasama
Negara - Negara ASEAN melalui
penerapan metode Jigsaw pada
siswa kelas VI di SD Negeri 007
Kepenuhan Hulu Tahun Ajaran
2018/2019?

b. Bagaimana pelaksanaan metode
Jigsaw berjalan efektif dalam upaya
meningkatkan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran PKn, pokok
bahasan Kerjasama Negara -
Negara ASEAN melalui penerapan
metode Jigsaw pada siswa Kelas VI
di SD Negeri 007 Kepenuhan Hulu

Tahun Ajaran 2018/2019?

Sejalan dengan permasalahan di
atas maka secara garis besar pengamatan
ini bertujuan sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui peningkatan
hasil belajar siswa pada mata
pelajaran PKn, pokok bahasan
Kerjasama Negara - Negara ASEAN
melalui penerapan metode Jigsaw.

b. Untuk mengetahui peningkatan
kemampuan siswa pada mata
pelajaran PKn dalam memahami
pokok bahasan Kerjasama Negara -
Negara ASEAN melalui penerapan

metode Jigsaw.

Pengertian  PKn  menurut Aziz

(1997:112) menyatakan bahwa
“Pendidikan kewarganegaraan merupakan
wahana menyiapkan, membina, dan
mengembangkan pengetahuan serta
kemampuan dasar peserta didik yang
berkenaan dengan hubungan antara warga
negara dengan negaranya”. Senada dengan
pendapaat diatas Depdiknas (2006:271)
mengemukakan: “pendidikan
kewarganegaraan merupakan mata
pelajaran  yang memfokuskan pada
pembentukan ~ warga  negara  yang
memahami dan mampu melaksanakan hak-
hak dan kewajiban untuk menjadi warga
negara yang cerdas, terampil dan

berkarakter ~yang diamanatkan oleh
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pancasila dan UUD 1945”.

Menurut  Depdiknas  (2006:271)

menyatakan bahwa PKn bertujuan agar

siswa memiliki kemampuan sebagai
berikut:

a. Berpikir secara kritis, rasional, dan
keratif ~ dalam  menaggapi  isu
kewarganegaraan,

b. Berpartisipasi secara aktif dan
bertanggung jawab, dan bertindak
secara cerdas dalam  kegiatan

bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara, serta anti-korupsi,

c. Berkembang secara positif dan
demokratis untuk membentuk diri
berdasarkan karakter-karakter

masyarakat Indonesia agar dapat hidup

bersama  dangan  bangsa-bangsa
lainnya,

d. Berinterksi dengan bangsa-bangsa lain
dalam  percaturan  dunia secara
langsung atau tidak langsung dengan
memanfaatkan teknologi informasi

dan komunikasi.

Jigsaw merupakan metode
pembelajaran yang di arahkan untuk
menyediakan lingkungan pembelajaran
kolaborasi (collaborative learning
environments). Metode ini berkembang
dengan baik sejak tahun 1970 oleh seorang
ahli pendidikan dari Universitas Texas dan

Universitas California, yaitu E. Aronson.

Metode Jigsaw dikembangkan oleh Robert
Slavin dan kawan- kawan dari univesitas
John Hopkins. Tipikal metode ini adalah
tatap muka antar siswa tanpa dukungan

perangkat komputer.

Menurut Udo Hinze, et.al., metode
jigsaw didefinisikan sebagai: “Jigsaw is
one  method which makes the
interdependence of group members
interaction  and

possible,  promotes

cognitive  elaboration,  takes into
consideration the principle of the multiple
perspectives and contexts as well as the
construction of common knowledge”.
Jigsaw adalah salah satu metode yang
membuat  kesalingtergantungan  dari
anggota-anggota kelompok,
memperkenalkan interaksi dan elaborasi
kognitif, mengambil di dalam
pertimbangan dari prinsip sudut pandang
ganda dan konteks sebagaimana yang
terdapat dalam bangunan dari pengetahuan

umum.

Model pembelajaran ini didesain
untuk meningkatkan rasa tanggung jawab
siswa terhadap pembelajarannya sendiri
dan juga pembelajaran orang lain. Siswa
tidak hanya mempelajari materi yang
diberikan, tetapi mereka juga harus siap
memberikan dan mengajarkan materi
tersebut kepada kelompoknya. Menurut
Anita Lie, pembelajaran dengan metode
Jigsaw digambarkan sebagai berikut:
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“siswa bekerja dengan sesama siswa dalam
suasana gotong royong dan mempunyai
banyak kesempatan untuk mengolah
informasi dan meningkatkan keterampilan
berkomunikasi”.
Il. METODE PENELITIAN
Penelitian Tindakan Kelas ini

dilaksanakan di kelas VI SD Negeri 007
Kepenuhan Hulu Kabupaten Rokan Hulu
Semester 21 (Genap). Penelitian Tindakan
Kelas ini mulai dilaksanakan pada tanggal
29 Januari s/d 18 Februari 2019 Tahun
Pelajaran 2018/20109.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini dilakukan melalui:

1. Observasi

Observasi digunakan untuk

mencatat kejadian-kejadian selama
pembelajaran IPS menggunakan
metode Kooperatif Tipe Jigsaw
Dalam kegiatan ini disiapkan
lembar observasi yang terdiri atas
observasi kegiatan awal, kegiatan
inti, dan kegiatan akhir. Observasi
dilakukan untuk memperoleh data
keaktifan dan pembelajaran
menggunakan metode Kooperatif
Tipe Jigsaw selama kegiatan

pembelajaran berlangsung.
2. Dokumentasi

Dokumentasi  digunakan  untuk

mencari data mengenai

karakteristik sekolah, data guru dan

karyawan, dan data siswa.
3. Tes
Tes digunakan untuk mengetahui
dan mengukur tingkat penguasaan
siswa terhadap materi atau sub
pokok bahasan yang diajarkan
dengan  menggunakan  metode
pembelajaran  Kooperatif ~ Tipe
Jigsaw . Untuk menyatakan hasil
belajar siswa pada tiap siklus
digunakan tes. Tes dibuat untuk
mengetahui sejauh mana tingkat
kemampuan awal siswa dan
mengetahui  kriteria keberhasilan
belajar siswa dalam menguasai
materi yang telah disampaikan oleh
guru. Tes yang digunakan
merupakan tes obyektif yang
berbentuk pilihan ganda yang
digunakan pada tes awal (pre test)
dan tes akhir (post test).
Indikator Keberhasilan Tindakan
Indikator ~ keberhasilan  dalam
penelitian ini ditunjukkan dengan:

1. Meningkatnya keaktifan  siswa
dalam proses pembelajaran, dapat
dilihat dari peningkatan rata-rata
yang diperoleh dari persentase (%)
keaktifan siswa selama proses
pembelajaran. Apabila mencapai
70% dari jumlah siswa maka
penggunaan Metode Pembelajaran

Kooperatif Tipe Jigsaw dapat
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meningkatkan keaktifan siswa. Hal
ini merujuk pernyataan Zainal Agib
(2009: 41), apabila rata-rata
keaktifan peserta didik mencapai
70% sudah mencapai tingkat
keberhasilan dalam kategori tinggi.
2. Meningkatnya hasil belajar yang
dicapai setelah pelaksanaan
pembelajaran sebagai nilai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) adalah
70. Apabila siswa mendapat nilai
sesuai KKM 70 keatas mencapai
70% dari jumlah siswa maka

penggunaan Metode Pembelajaran

Kooperatif Tipe Jigsaw dapat
meningkatkan hasil belajar siswa

pada pembelajaran PKn.

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan  hasil  pengamatan
observer dari siklusi | sampai dengan
siklus Il, terjadi peningkatan hasil
observasi guru. Hal ini menunjukkan
bahwa metode pembelajaran yang sesuai
dapat meningkatkan hasil observasi guru.
Hasil obesrvasi guru di setiap siklus dapat

dilihat pada diagram di bawah ini

Diagram 1. Hasil Observasi guru
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Dari diagram di atas dapat
disimpulkan bahwa metode pembelajaran
yang sesuai juga dapat meningkatkan hasil
obervasi guru. Peningkatan terjadi yaitu
mulai dari 75, 83.3, 91.7 hingga mencapai
95.8. Hal ini berarti bahwa metode yang

tepat juga dapat meningkatkan kemampuan
guru dalam proses pembelajaran.
a. Hasil Belajar Siswa

Sama halnya dengan hasil observasi
guru yang mengalami peningkatan, hasil
belajar siswa pun mengalami peningkatan
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yang signifikan di setiap siklusnya.

Peningkatan hasil belajar siswa tersebut

dapat dilihat pada diagram di bawah ini :

Diagram 2. Hasil Observasi Siswa
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Dari diagram hasil belajar siswa,
dapat  disimpulkan  bahwa terjadi
peningkatan hasil belajar siswa dengan
menggunakan ~ metode  pembelajaran
dengan media foto. Mulai dari 71.84, 75,
79.38 hingga mencapai 83.15. Hal ini
berarti guru harus menggunakan berbagai
macam metode untuk meningkatkan hasil
belajar siswa dan menciptakan suasana

belajar mengajar menjadi menyenangkan.

1IV. PENUTUP

Berdasarkan hasil pengamatan dan
pembahasan penelitian, maka penulis
membuat kesimpulan sebagai berikut:

Penggunaan metode Jigsaw dapat
meningkatkan hasil belajar PKn pada
materi Kerjasama Negara - Negara
ASEAN pada siswa kelas VI di SD Negri
007 Kepenuhan Hulu dengan data sebagai
berikut : Pada siklus | pertemuan | hasil

belajar PKn adalah 71.84 dan siklus I
pertemuan Il hasil belajar PKn adalah 75.
Sedangkan pada siklus Il pertemuan |
hasil belajar PKn adalah 79.38 dan siklus
Il pertemuan Il hasil belajar PKn adalah
83.15.

Berdasarkan  hasil  pengamatan
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
yang dilaksanakan pada pokok bahasan
sejarah berdirinya ASEAN ternyata dapat
menciptakan  suasana  belajar  yang
bergairah dan memotivasi siswa serta
memancing  kreativitas siswa  untuk
menguasai materi tersebut sebaik mungkin.
melalui belajar kooperatif atau kolaboratif,
hal ini sangat sangat membantu siswa dan
sebagai daya tarik bagi siswa dalam
belajar, daya serap serta ketuntasan hasil
belajar telihat lebih tinggi jika bandingkan
pada siklus sebelumnya artinya siswa

sudah dapat menguasai materi dengan
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baik.

Berdasarkan hasil kesimpulan dan
uraian pembahasan pada  proses
pembelajaran PKn dengan menggunakan
metode Jigsaw tentang pokok bahasan

Kerjasama Negara - Negara ASEAN

memberikan hasil yang optimal, maka

disampaikan saran-saran sebagai berikut:

1. Disarankan  bagi  guru  untuk
menggunakan metode Jigsaw untuk
memancing Kkreativitas siswa dalam
menguasai materi sebaik mungkin.
melalui  belajar  kooperatif atau
kolaboratif ini membantu siswa dalam
belajar, meningkatkan daya serap,
ketuntasan, serta meningkatkan hasil
belajar siswa dalam Mata Pelajaran
PKn.

2. Guru

memberikan waktu kepada siswa

hendaknya lebih  banyak

untuk belajar berkelompok sebagai
bentuk interaksi sosial di antara

mereka.
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